
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Arang dan kapur memberikan pengaruh nyata terhadap pengendalian populasi 

larva lalat dilingkungan kandang pada minggu keempat, pada perlakuan terbaik 

pemberian R2 kapur (16,714) jumlah larva lalat rumah. Tetapi tidak 

memberikan pengaruh nyata pada pengamatan minggu pertama,kedua dan 

ketiga.  

 

5.2  Saran  

Penelitian ini menggunakan perlakuan arang dan kapur untuk mengurangi 

kelembapan sehingga dalam pembuatan kandang harus diperhatikan  lingkungan 

sekitarnya dan dilakukan pembersihan kandang guna mengurangi larva lalat 

rumah. 
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